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Abstract

The study aims to identify the C-organic content of inland peat in various land cover and soil layer depths. This study
uses plot sampling methods with the creation of minipits on 4 (four) types of land cover. In each type of land cover,
there are 3 (three) plot sampling, so the total plot sampling is 12 fields. Soil sampling is carried out at depths of 0-10
cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40 cm, and 40-50 cm. The research site is in the Special Purpose Forest Area (KHDTK)
of Nusa Natural Laboratory and Peat Forest (LAHG) Sebangau. The study was conducted from June to August 2021.
Soil samples are analyzed at the UPT Laboratory. LLG-Cimtrop and UPT. Integrated Laboratory, Palangka Raya
University. The parameters observed are C-organic, Ash content, Moisture content, Water content, and Fiber content.
The data of the study results are analyzed statistically with regression and correlation analysis. The results showed that
the land cover that has the highest C-organic content is land revegetation (RePeat) at a depth of 40-50 cm with a C-
organic value of 57.81% and the lowest C-organic content in natural forest cover at a depth of 30-40 cm with a C-
organic value of 52.2%. The highest ash content is in natural forest cover at a depth of 30-40 cm with an ash content
value of 3.18% and the lowest ash content in land cover revegetation (RePeat) at a depth of 40-50 cm with an ash level
value of 0.08%. The highest water content is in the revegetation of land cover (RePeat) at a depth of 40-50 cm with a
water content value of 318.97% and the lowest water content in the burned land cover at a depth of 0-10 cm with a
water content value of 92.56%.
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Pendahuluan

Lahan gambut adalah lapisan tanah yang tersusun oleh bahan organik (C-organik > 18%), memiliki
ketebalan £50 cm, terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena kondisi
lingkungan jenuh air, dan sedikit unsur hara (Agus, 2008). Peranan lahan gambut terhadap lingkungan
sangat penting, salah satunya sebagai lahan yang mampu menyimpan karbon dalam jangka waktu yang
lama. Karbon yang tersimpan pada tutupan lahan berbeda, tergantung keragaman dan kerapatan tumbuhan
yang ada, jenis tanahnya serta pengelolaanya. Lahan gambut secara keseluruhan diperkirakan sebesar
sepertiga dari lahan basah global (Parish et al., 2008) dan merupakan ekosistem penting untuk konservasi
keanekaragaman hayati, pengaturan iklim, dan kesejahteraan manusia (Erwin, 2009). Sekitar 31-46 Mha
lahan gambut (10-12% dari luas lahan gambut global) ditemukan di negara-negara tropis (Maltby dan
Proctor 1996). Di antara negara-negara tersebut, Indonesia memiliki lahan gambut tropis terluas (sekitar
20,6 Mha) (Immirzi et al. 1992, Rieley et al. 1996, Page et al. 2011), terutama terletak di pulau Sumatra,
Kalimantan (Kalimantan) dan Papua (Purnomo et al., 2019). Dalam kondisi alaminya, lahan gambut ini
menyediakan jasa lingkungan yang penting secara global, terutama terkait dengan perubahan iklim karena
kapasitas penyimpanan karbon yang sangat besar (Page et al., 2011).

Hasil penelitian mendapatkan bahwa, konversi lahan gambut yang terjadi di Asia Tenggara seluas 10
Mha akan menghasilkan emisi C 132-159 Mt tahun dari oksidasi gambut dan peningkatan kejadian
kebakaran lahan gambut yang tidak hanya menambah emisi GRK tetapi juga mengancam kesehatan dan
mata pencaharian manusia (Marlier et al., 2013). Selain itu, hilangnya gambut melalui oksidasi dan
kebakaran mengakibatkan penurunan permukaan tanah dan peningkatan risiko banjir (Hooijer et al., 2012;
Evers et al., 2016).

Penyimpanan karbon suatu lahan menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan tanahnya baik, atau
dengan kata lain jumlah karbon tersimpan diatas tanah (biomassa tanaman) ditentukan oleh besarnya jumlah
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karbon tersimpan di dalam tanah (bahan organik tanah) untuk itu pengukuran banyaknya karbon yang di
timbun dalam setiap lahan perlu dilakukan (Hairiah dan Rahayu, 2007). Karbon adalah komponen utama
dari bahan organik. Pengukuran C-organik secara tidak langsung dapat menentukan bahan organik melalui
penggunaan faktor koreksi tertentu. Faktor yang selama beberapa tahun ini digunakan adalah faktor van
bemmelen yaitu 1,724 atau didasarkan pada asumsi bahwa bahan organik mengandung 58% karbon
(Mukhlis, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi kandungan C-organik gambut pedalaman pada
berbagai tutupan lahan dan kedalaman lapisan tanah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari Juni sampai dengan Agustus 2021. Sampel
gambut diambil dari lokasi dengan tipe tutupan lahan yang berbeda, yaitu: 1). lahan hutan alami, 2). hutan
sekunder, 3). lahan berkas terbakar, dan 4). lahan revegetasi (RePeat). Pengambilan sampel tanah 1 (satu)
tipe tutupan lahan yaitu lahan hutan alami bertempat di Laboratorium Alam Hutan Gambut (LAHG) seperti
pada Gambar 1. Sebangau dan 3 (tiga) tipe tutupan lahan yaitu hutan sekunder, lahan bekas terbakar dan
lahan gambut revegetasi (RePeat) bertempat di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Tumbang
Nusa seperti pada Gambar 2. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium UPT LLG-Cimtrop
Universitas Palangka Raya, dan UPT. Laboratorium Terpadu, Universitas Palangka Raya.

Di setiap tipe tutupan lahan terdapat 3 (tiga) plot sampling, sehingga total plot pengambilan sampel
adalah 12 plot. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40
cm, dan 40-50 cm. Penelitian ini menggunakan metode minipit dengan ukuran 120 cm x 120 cm. Minipit
dibuat seperti penampang tanah (profil), tetapi ukuran lebih kecil dan lebih dangkal.
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel Tanah di LAHG Sebangau
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Gambar 2. Peta Pengambilan Sampel Tanah di KHDTK Tumbang Nusa

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Analisis Kandungan C-organik (%)

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa, kandungan C-organik yang paling tinggi terdapat pada
kedalaman 40-50 cm pada tutupan lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai C-organik adalah 57,81%, dan
kandungan C-organik yang paling rendah terdapat pada kedalaman 30-40 cm pada tutupan hutan alami
dengan nilai C-organik adalah 52,2%. (Gambar 3).

C-organik pada lapisan permukaan (40-50 cm), lahan revegetasi (RePeat) mempunyai kandungan
rata-rata C-organik yang paling tinggi, yaitu 57,81% dan yang paling rendah terdapat di lahan bekas terbakar
dengan rata-rata, yaitu 57,58%. Berdasarkan hasil penelitian dari Prasetya (2019) pembukaan lahan secara
besar-besaran hingga kebakaran hutan, selain itu peningkatan bahan organik juga berasal dari bahan bakar
sisa pembakaran. Hal tersebut memungkinkan terjadinya penumpukan bahan organik sehingga pada lahan
revegetasi memiliki kadar C-organik yang tinggi. Semakin tinggi tingkat kedalaman gambut, maka
kandungan karbon di dalamnya juga akan semakin tinggi. Selain itu, tingginya kandungan C-organik juga
dapat dipengaruhi oleh tingkat kematangan dan kadar abu (Agus dan Subakti, 2008). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saleilei (2021), mendapatkan kandungan C-organik yang rendah pada lahan bekas terbakar,
hal ini disebabkan oleh terjadinya kebakaran yang menyebabkan hilangnya kandungan bahan organik di
dalam tanah dan terganggunya proses dekomposisi tanah gambut karena mikroorganisme yang mati akibat
kebakaran.

C-organik pada lapisan permukaan (30-40 cm), lahan revegetasi (RePeat) mempunyai kandungan
rata-rata C-organik yang paling tinggi, yaitu 57,77% dan yang paling rendah terdapat di hutan alami dengan
rata-rata, yaitu 52,2% Berdasarkan hasil penelitian dari Prasetya (2019) pembukaan lahan secara besar-
besaran hingga kebakaran hutan, selain itu peningkatan bahan organik juga berasal dari bahan bakar sisa
pembakaran. Hal tersebut memungkinkan terjadinya penumpukan bahan organik sehingga pada lahan
revegetasi memiliki kadar C-organik yang tinggi. C-organik paling rendah terdapat di hutan alami
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dikarenakan kondisi hutan alami pada saat pengambilan sampel tergenang, dan menyebabkan bahan organik
yang berada di hutan menjadi sangat lambat terdekomposisi secara sempurna karena kondisi tergenang.
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Gambar 3. C-Organik Berbagai Kedalaman Lapisan Gambut pada Tutupan Lahan Berbeda

Hasil Analisis Kandungan Kadar Abu (%)

Hasil penelitian mendapatkan kandungan kadar abu paling tinggi terdapat pada kedalaman 30-40 cm
pada tutupan hutan alami dengan nilai kadar abu adalah 3,18%, dan kadar abu paling rendah terdapat pada
kedalaman 40-50 cm pada tutupan lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai kadar abu adalah 0,08%. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Kadar abu pada lapisan permukaan (30-40 cm), hutan alami mempunyai kandungan rata-rata kadar
abu yang paling tinggi, yaitu 3,18%, dan yang paling rendah terdapat di lahan revegetasi (RePeat) dengan
rata-rata, yaitu 0,1%.Berdasarkan hasil penelitian Pratama (2019) tingginya kadar abu pada hutan alami
dikarenakan pada lokasi ini keadaan lahan tidak tergenang, karena adanya drainase dan konveksi/pemadatan
tanah gambut sehingga gambut menjadi tidak tergenang dan sampel tanah gambut lebih kering, dan tidak
banyak menyimpan air berlebihan, dan adanya pemberian amelioran pada gambut diduga membuat tanah
gambut lebih cepat melakukan dekomposisi. Kadar abu paling rendah terdapat pada lahan revegetasi
(RePeat) dikarenakan ketika pengambilan sampel gambut kondisi lahan tergenang. Sehingga dekomposisi
gambut berjalan sangat lambat dan lahan masih bersifat jenuh air atau anaeorob sehingga aktivitas
mikroorganisme sebagai decomposer menjadi terhambat. Presentasi nilai kadar abu dan C-organik
berbanding terbalik. Kadar abu tinggi mengindikasi bahwa C-organik rendah, dan apabila C-organik tinggi
maka kandungan kadar abu akan semakin rendah.

Kadar abu pada lapisan permukaan (40-50 cm), hutan sekunder mempunyai kandungan rata-rata
kadar abu yang paling tinggi, yaitu 0,21%, dan yang paling rendah terdapat di lahan revegetasi (RePeat)
dengan rata-rata, yaitu 0,08%. Berdasarkan hasil penelitian Pratama (2019) tingginya kadar abu pada hutan
sekunder dikarenakan pada lokasi ini keadaan lahan tidak tergenang, karena adanya drainase dan
konveksi/pemadatan tanah gambut sehingga gambut menjadi tidak tergenang dan sampel tanah gambut
lebih kering, dan tidak banyak menyimpan air berlebihan, dan adanya pemberian amelioran pada gambut
diduga membuat tanah gambut lebih cepat melakukan dekomposisi. Kadar abu paling rendah terdapat pada
lahan revegetasi (RePeat) dikarenakan ketika pengambilan sampel gambut kondisi lahan tergenang.
Sehingga dekomposisi gambut berjalan sangat lambat dan lahan masih bersifat jenuh air atau anaeorob
sehingga aktivitas mikroorganisme sebagai decomposer menjadi terhambat. Persentase nilai kadar abu dan
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C-organik berbanding terbalik. Kadar abu tinggi mengindikasi bahwa C-Organik rendah, dan apabila C-
organik tinggi maka kandungan kadar abu akan semakin rendah.
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Gambar 4. Kadar Abu Berbagai Kedalaman Lapisan Gambut pada Tutupan Lahan Berbeda

Hasil Analisis Kandungan Kadar Air (%)

Hasil penelitian mendapatkan kadar air paling tinggi terdapat pada kedalaman 40-50 cm pada tutupan
lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai C-Organik adalah 318,97%, dan kadar air paling rendah terdapat
pada kedalaman 0-10 cm pada tutupan lahan berkas terbakar dengan nilai kadar air adalah 92,56%. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.

Kadar air pada lapisan permukaan (40-50 cm), lahan revegetasi (RePeat) mempunyai kandungan rata-
rata kadar air yang paling tinggi, yaitu 318,97%, dan yang paling rendah terdapat di hutan sekunder dengan
rata-rata, yaitu 122,64%. Hal ini diduga karena tingginya curah hujan pada saat penelitian sehingga
menyebabkan kondisi lahan kelebihan air dan adanya saluran drainase yang tergenang, hal ini
mempengaruhi kadar air pada gambut. Selain itu, tingkat kematangan gambut juga mempengaruhi tinggi
rendahnya kadar air tanah. Pada tingkat kematangan gambut saprik yang kelebihan air menyebabkan gambut
dalam kondisi anaerob sehingga kemampuan menyimpan air cukup tinggi. Menurut Wibowo (2009 dalam
Setiadi, 2016) bahwa dalam keadaan jenuh gambut saprik mampu menyimpan air sebanyak 450%. Daya
menyimpan air yang tinggi menjadikan gambut berfungsi sebagai pencegah intrusi air laut ke daratan. Kadar
air paling rendah terdapat pada hutan sekuder dikarenakan terjadinya konveksi atau merapatnya antar
partikel-partikel tanah gambut yang menyebabkan penyempitan pori makro dan pori mikro yang
menyebabkan turunnya kemampuan gambut untuk menjerap air.

Kadar air pada lapisan permukaan (0-10 cm), lahan revegetasi (RePeat) mempunyai kandungan rata-
rata kadar air yang paling tinggi, yaitu 201,4%, dan yang paling rendah terdapat di lahan bekas terbakar
dengan rata-rata, yaitu 92,56%. Hal ini diduga karena tingginya curah hujan pada saat penelitian sehingga
menyebabkan kondisi lahan kelebihan air dan adanya saluran drainase yang tergenang, hal ini
mempengaruhi kadar air pada gambut. Selain itu, tingkat kematangan gambut juga mempengaruhi tinggi
rendahnya kadar air tanah. Pada tingkat kematangan gambut saprik yang kelebihan air menyebabkan gambut
dalam kondisi anaerob sehingga kemampuan menyimpan air cukup tinggi. Menurut Wibowo (2009 dalam
Setiadi, 2016) bahwa dalam keadaan jenuh gambut saprik mampu menyimpan air sebanyak 450%. Daya
menyimpan air yang tinggi menjadikan gambut berfungsi sebagai pencegah intrusi air laut ke daratan. Kadar
air paling rendah terdapat pada lahan bekas terbakar dikarenakan tinggi muka air tanahnya berada di bawah
permukaan tanah sehingga ketersediaan oksigen dalam tanah cukup tinggi (Sinaga, 2017).
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Gambar 5. Kadar Air Berbagai Kedalaman Lapisan Gambut pada Tutupan Lahan Berbeda

Hasil Analisis Kandungan Kadar Serat (%) dan Kematangan Gambut

Hasil penelitian mendapatkan kadar serat paling tinggi terdapat pada kedalaman 0-10 cm pada tutupan
hutan alami mempunyai kandungan rata-rata kadar serat adalah 50,67% dengan kematangan saprik, dan
kadar serat paling rendah terdapat di lahan revegetasi (RePeat) dengan kematangan rata-rata hemik adalah
10,67%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan kadar serat pada lapisan permukaan (0-10 cm), hutan
alami mempunyai kandungan rata-rata kadar serat yang paling tinggi, yaitu 50,67% dengan kematangan
saprik dan yang paling rendah terdapat di lahan revegetasi (RePeat) dengan kematangan rata-rata hemik,
yaitu 10,67%. Hal ini dikarenakan tanah diambil dari lapisan olah tanah di daerah persebaran akar pada
lapisan topsoil dan kondisi dalam keadaan aerob sehingga akan meningkatkan jumlah aktivitas
mikroorganisme dalam dekomposisi tanah gambut. Kadar serat menunjukkan bahwa tingkat kematangan
gambut di daerah penelitian dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu gambut saprik dan hemik. Gambut saprik
adalah gambut yang tingkat pelapukannya sudah lanjut (matang). Gambut hemik adalah gambut yang
mempunyai tingkat pelapukan sedang (setengah matang), sebagian bahan telah mengalami pelapukan dan
sebagian lagi berupa serat. Dijelaskan oleh Najiyati et al. (2005), tingkat kematangan gambut bervariasi
karena terbentuk dari bahan, kondisi lingkungan, dan waktu yang berbeda. Gambut yang telah matang akan
cenderung lebih halus dan lebih subur. Sebaliknya yang belum matang, banyak mengandung serat dan
kurang subur.

Tabel 1. Hasil Analisis Kadar Serat dan Kematangan Gambut

No. Tutupan Lahan Kadar Serat (%) Kematangan Gambut
1 Hutan Alami 45,34 Hemik
2 Hutan Sekunder 14,67 Saprik
3 Lahan Bekas Terbakar 14,40 Saprik
4 | Lahan Revegetasi (RePeat) 15,20 Saprik

Keterangan: Menurut Turnip (2018) menyatakan bahwa gambut dengan tingkat kematangan saprik memiliki volume
kadar serat lebih kecil dari (<33%), tingkat kematangan hemik memiliki volume kadar serat sebesar 33-67% dan
tingkat kematangan fibrik memiliki nilai kadar serat lebih besar dari (>67).

Hubungan C-Organik dengan Kadar Abu
Berdasarkan Gambar 6, hubungan antara kandungan C-organik dengan kadar abu berkorelasi negatif

(r=-0,97) dengan persamaan y= -0,4774x + 27,763. Grafik menunjukkan pola hubungan terbalik antara.
C-organik dengan kadar abu. Semakin tinggi kadar C-organik maka kadar abu semakin rendah pada lahan
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gambut. Hal ini disebabkan bahan organik yang tinggi (akumulasi bahan organik tinggi). Menurut Agus et
al., 2011 dalam Sigalingging, 2018) tingkat kematangan yang tinggi menunjukan bahwa tingkat

dekomposisi yang semakin sempurna yang akan meningkatkan kadar abu gambut dan menurunkan
komposisi karbonya.
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Gambar 6. Grafik Regresi dan Korelasi C-organik dengan Kadar Abu pada Tutupan Lahan Berbeda

Hubungan C-organik dengan Kadar Air

Berdasarkan Gambar 7, hubungan antara C-organik dengan kadar air berkorelasi positif (r = 0,04) dengan
persamaan y = 0,0009x + 57,102. Grafik menunjukkan pola hubungan sangat lemah antara C-organik
dengan kadar air. Hal ini berkaitan dengan hasil analisis C-organik yang lebih tinggi terdapat dekat saluran
drainase artinya, meskipun kondisinya lebih aerobik dekat saluran drainase namun proses dekomposisi
bahan gambut tidak terjadi secara intensif. Hal ini disebabkan oleh tingkat kematangan pada tutupan lahan
berbeda (hemik — saprik), sehingga proses dekomposisi berjalan lambat sebagai akibat material gambut
sudah mendekati ukuran halus dan bersifat menolak air (hidrofobik). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Sabiham (2000), penurunan kemampuan gambut menyerap air berkaitan dengan penuruan ketersediaan

gugus karboksilat dan OH-fenolat dalam bahan gambut. Kedua komponen organik ini merupakan senayawa
yang bersifat hidrofilik.
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Gambar 7. Grafik Regresi dan Korelasi C-organik dengan Kadar Air pada Tutupan Lahan Berbeda

60



Jurnal Penelitian UPR : Kaharati e-1SSN 2798-5288
Vol 1. No.2, 54-63, September 2021

Hubungan C-Organik dengan Kadar Serat

Berdasarkan Gambar 8, hubungan antara C-organik dengan kadar serat berkorelasi negatif (r=-0,31) dengan
persamaan y=-0,03x + 57,921. Grafik menunjukkan pola hubungan terbalik antara C-organik dengan kadar
serat. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pengelolaan lahan gambut dalam jangka waktu yang lebih lama
dapat mempercepat pematangan bahan gambut karena drainase dan pemupukan sehingga kadar serat
semakin menurun.

59 -
58 . . Ao
S y = -0,03XF57;
x 96 1 Rz =0,0934
€ 55 r=-0,31
CU 1
254 - ¢
=
O 53 -
52 *
51 T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60
Kadar Serat (%0)

Gambar 8. Grafik Regresi dan Korelasi C-organik dengan Kadar Serat pada Tutupan Lahan Berbeda

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kandungan C-organik paling tinggi
terdapat pada kedalaman 40-50 cm pada tutupan lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai C-organik adalah
57,81%, dan kandungan C-organik paling rendah terdapat pada kedalaman 30-40 cm pada tutupan hutan
alami dengan nilai C-organik adalah 52,2%. Kadar abu paling tinggi terdapat pada kedalaman 30-40 cm
pada tutupan hutan alami dengan nilai kadar abu adalah 3,18%, dan kadar abu paling rendah terdapat pada
kedalaman 40-50 cm pada tutupan lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai kadar abu adalah 0,08%. Kadar
air paling tinggi terdapat pada kedalaman 40-50 cm pada tutupan lahan revegetasi (RePeat) dengan nilai C-
organik adalah 318,97%, dan kadar air paling rendah terdapat pada kedalaman 0-10 cm pada tutupan lahan
berkas terbakar dengan nilai kadar air adalah 92,56%. Kadar serat paling tinggi terdapat pada kedalaman 0-
10 cm pada tutupan hutan alami mempunyai kandungan rata-rata kadar serat adalah 50,67% dengan
kematangan saprik, dan kadar serat paling rendah terdapat di lahan revegetasi (RePeat) dengan kematangan
rata-rata hemik adalah 10,67%. Hubungan C-Organik dengan kadar abu adalah hubungan terbalik. Semakin
tinggi kadar C-Organik maka kadar abu semakin rendah pada gambut. Hubungan C-organik dengan kadar
air adalah pola hubungan sangat lemah antara C-Organik dengan kadar air. Hubungan C-organik dengan
kadar serat adalah pola hubungan terbalik antara C-Organik dengan kadar serat. Pengambilan sampel
gambut sebaiknya dilakukan pada tiga (3) tipologi lahan gambut, yaitu: lahan gambut pedalaman, lahan
gambut transisi dan lahan gambut pantai.
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